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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Sesuai dengan permintaan atas kemungkinan diperlukannya sampah perkotaan dikonversi menjadi 

sumber daya bahan bakar energi WtE (waste to energy) berupa RDF (refuse derived fuel), atau 

Bahan Bakar Jumputan Padat (BBJP) perlu adanya suatu model-unjuk (role model) pengolahan 

sampah skala komersial, maka disusunlah suatu proyek pilot, dimana nantinya produk RDF atau 

BBJP yang dihasilkan dapat akan diuji-cobakan ke dalam kegiatan produksi suatu pembangkitan 

listrik jenis PLTU batubara dan/atau gas alam. 

Jenis sampah yang akan digunakan merupakan sampah apa adanya dan tidak terpilah (as received), 

tanpa perlu pemilahan atau sudah terpilah sejak dari lokasi timbunan sampai dengan tempat 

pengolahan. Jenis pemrosesan yang digunakan adalah bio-dryng dengan teknologi Peuyeumisasi 

Sampah, yaitu metoda lokal yang sudah sejak beberapa tahun terakhir ini dianggap sebagai metoda 

yang dapat menyelesaikan sejumlah permasalahan sampah perkotaan, karena berbagai aspek 

yang dapat terjangkau, baik secara investasi dan biaya pemrosesan maupun secara ekonomi. 

Namun pemanfaatannya sebagai sebuah bahan bakar pensubstitusi batubara dalam kegiatan PLTU 

belum bisa dikatakan signifikan terbukti (proven), karena jumlah produk RDF atau BBJP yang 

memadai sesuai kebutuhannya masih sulit diperoleh dan belum memenuhi bagi kegiatan operasi 

sebuah PLTU batubara skala terkecil pun. 

Dengan skala proyek pilot 20 ton/hari ini diperoleh RDF atau BBJP sekitar 10 ton/hari, yang apabila 

digunakan sebagai bahan pensubstitusi 5,0%-batubara saja dalam proses co-firing. Apabila proyek 

pilot ini nantinya berhasil sesuai dengan persyaratan sebuah PLTU, maka tidaklah mustahil bila 

dikemudian hari skala ini akan dikembangkan ke skala yang lebih besar. 
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1.2 Tujuan 
Dari Pelatihan Pelatihan proses peuyeumisasi dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Memberikan pengetahuan teoritis tentang Pengolahan Sampah dengan Sistem Peuyeumisasi yang 

benar. 

2. Memberikan pengetahuan dan ketrampilan Pengolahan Sampah dengan Sistem Peuyeumisasi mulai dari 

perencanaan, proses dan menjadi Bahan Bakar Jumputan Padat (BBJP). 

3. Memberikan bekal kemampuan dan ketrampilan untuk Pengolahan Sampah dengan Sistem 

Peuyeumisasi. 

1.3. Manfaat Pelatihan 
1. Memberikan wawasan yang luas tentang Pengolahan Sampah dengan Sistem Peuyeumisasi dan prospek 

binisnya ke depan di Indonesia. 

2. Mempersiapkan tenaga kerja yang mampu dalam bidang Pengolahan Sampah dengan Sistem 

Peuyeumisasi 

1.4. Sasaran 
Sasaran dari pelatihan adalah Tenaga Pengolahan Sampah dari masyarakat setempat , Guru, dan Murid 

di SMKN 2 Bekasi. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN PELATIHAN 

 
2.1 Proses Pembelajaran 

Secara umum proses pembelajaran berjalan secara efektif dan lancar meskipun terdapat beberapa 

penyesuaian waktu dalam jadwal. Prinsip pembelajaran yang diterapkan dalam pelatihan ini adalah 

Pembelajaran secara tatap muka (offline) dengan mendorong partisipasi peserta menjadi arus utama. Oleh 

karena itu metode yang dipergunakan menyesuaikan prinsip-prinsip yang dimaksud tanpa 

mengesampingkan kondisi dan kebutuhan riil dalam prosesnya. 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa sesi pelatihan ini cukup dinamis, terjalin interaksi yang baik 

antara sesama peserta dan instruktur selama penyampaian materi khususnya dalam diskusi dan tanya 

jawab. Hal ini dimungkinkan karena seluruh peserta sedikit banyak telah terbiasa dengan aktivitas kelompok 

atau kegiatan pelatihan lainnya. Meskipun nampak ada beberapa peserta yang cukup dominan namun tetap 

menunjukkan sikap yang santun dan menghargai terhadap peserta lainnya. 

2.2 Materi Pelatihan 
 

Materi kegiatan pelatihan ini menggunakan modul yang standar dikembangkan berdasarkan 

pengalaman tim instruktur pelaksana dan sesuaikan dengan kebutuhan para peserta pelatihan. Setiap 

modul terdiri dari tiga bagian utama yang terdiri dari : 

a. Langkah-langkah 

Merupakan uraian yang menjelaskan langkah demi langkah yang dapat dilakukan oleh instruktur 

dalam memfasilitasi kegiatan pelatihan ini sehingga dapat dijadikan panduan bagi instruktur. 

Meskipun demikian tidak menutup kemungkinan jika pada pelaksanaannya instruktur memiliki ide 

atau kreativitas lain dalam melaksanakan kegiatan pelatihan selama tujuan pembelajarannya dapat 

tercapai dan dapat membuat para peserta lebih tertarik dan fokus selama pelatihan. 

b.  Bahan bacaan Merupakan materi bacaan yang dapat dijadikan referensi bagi instruktur mengenai 

isi materi yang akan disampaikan. 

c.  Slide Presentasi Merupakan ringkasan dalam bentuk power point yang memuat poin-poin penting 

dari bahan bacaan. Modul dan slide presentasi dari kegiatan pelatihan ini dapat dilihat pada 

lampiran. 
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2.3 Waktu dan Tempat 
 

Tempat kegiatan : 

 

 
Adapun tempat kegiatan berlangsung yaitu Di Sekolah Manengah Kejuruan Negeri 2 Kota Bekasi. 

 
 

Kegiatan pelatihan selama 4 ( Empat ) hari dengan teori dan praktek yang dilaksanakan pada tanggal 

21-24 Juni 2022 Pada hari Selasa-Jumat. 

 

 
2.4 Metode Pembelajaran 

 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah 

a. Presentasi 

b. Diskusi Kelompok 

c. Tanya Jawab 

d. Pembelajaran dari Project Real yang telah berhasil 

e. Praktek langsung ke lapangan 
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2.5 Peralatan Pendukung Pelatihan 
1. APD atau K3 ( Sarung tangan, Sepatu Ap boot, Masker, dan Helm) 

2. Box Peuyeumisasi 1 buah 

3. Keranjang/Ember 2 pcs buah untuk wadah sampah yang sudah dipilah 

4. Ember 50L 1 pcs untuk pencampuran bioaktivator 

5. Garpu taman (Garukan) 3 pcs 

6. Sekop 3 pcs 

7. Siraman Bunga 3-5L 2 pcs 

8. Tabung ukur plastik 2L (mengukur takaran bioaktivator) 

9. Bioaktivator 

10. Timbangan duduk 

11. Banner Kegiatan 

12. Karung/trash bag 

13. Moisture meter (untuk mengukur kadar air setelah proses peuyeumisasi dan setelah 

pencacahan) 

14. Thermogun (untuk mengukur temperatur pada saat proses peuyeumisasi) 

2.6 Penyelenggara 

 
Penyelenggara kegiatan pelatihan ini adalah PT SENTRA TEKNOLOGI TERAPAN. 

 
 

2.7 Instruktur Pelatihan 

 
1. Median Hardianto Sirait sebagai Instruktur Pelatihan, 

2. Fadjri Sayyid Rahman sebagai Instruktur Pelatihan, 

3. Fahri Wibowo sebagai Instruktur Pelatihan, 

 

2.8 Peserta 
1. Wahyu 

2. Mustopa 

3. Adi Suteja 

4. Encum Efendi 

5. Andri 
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BAB III 

PENUTUP 

 
Dari pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

 
 

1. Kegiatan Pelatihan Waste to Energy dilaksanakan secara offline (tatap muka) selama 4 (Empat) hari 

tanggal 21-24 Juni 2022 

2. Peserta kegiatan berjumlah 5 Orang. 

3. Modul untuk materi dan studi kasus praktek dari lapangan dan sebagai pengalaman-pengalaman para 

Instruktur. 

 
 
 
 
 

Jakarta, 20 Oktober 2022 
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1. Rundown Acara 

Lampiran 
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2. Foto Kegiatan 
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3. Tempat Pelatihan 
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4. Absensi Peserta 
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5. Sertifikat 
Sertifikat Instruktur 
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Peserta 
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6. Modul 
 
 
 
 
 
 

 

MODUL 
 

 
PROSES PENGOLAHAN SAMPAH DENGAN METODA PEUYEUMISASI 

 
 

Penyusun : 

Syarif Hidayat, S.Si., MT 

Sucipto 
 
 
 
 

WASTE TO ENERGY INSTITUT TEKNOLOGI PLN2022 
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Petunjuk Penggunaan Modul 

 
1. Modul ini memuat informasi tentang pengumpulan dan pemilahan, pengolahan, 

dan pemanfaatan sampah dengan metode Peuyeumisasi / TOSS. 

2. Pelajari dengan seksama uraian materi setiap tahap. Jika ada informasi yang kurang 

jelas atau mengalami kesulitan dalam mempelajarinya, sebaiknya berkonsultasi 

pada instruktur pembina. 

3. Perhatikan lembar kerja dengan melihat uraian materi pada bagian sebelumnya. 

4. Gunakan modul ini sesuai dengan urutan berikut ini : 

a. Bab I : Pengumpulan dan Pemilahan Sampah 

b. Bab II : Pengolahan Sampah 

c. Bab III : Pemeletan dan Pembriketan 
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BAB I 

PENGUMPULAN DAN PEMILAHAN SAMPAH 

 

 

 

Diagram Proses 
 
 
 



 

BAB II 

PROSES PEUYEUMISASI 

 
 

Alat dan Bahan 
 
 

Peralatan yang digunakan : 

1. Keranjang Proses (1m x 1m x 2m) + blower dan sistem aerasi (Jika diperlukan). 

Ditekankan untuk menggunakan bahan organic seperti bambu dan berbentuk 

keranjang dengan tujuan untuk mempermudah proses dan tidak mengganggu 

lingkungan. 

2. Mesin Crusher. 

3. Mesin Pengayak. 

4. Mesin Pencetak Briket. 

5. Alat – alat ukur : pH meter, Thermometer, Moisture Meter, Gelas Ukur, 

Timbangan digital, dan lain – lain. 

6. Kelengkapan kerja pendukung : Ember, Gacu, Cangkul, Sarung tangan, 

dan lain – lain. 

 
Bahan – bahan yang digunakan : 

1. Sampah domestic. 

2. Bioactivator. 
 
 



 

 



 

 
 

 



 

 

Pengamatan : 

• Lakukan pengamatan secara berkala dari mulai hari ke-1 sampai hari ke-5 dengan 

parameter temperatur, pH, dan tinggi sampah pada keranjang proses. 

• Kenaikan temperatur, penurunan pH dan penurunan volume sampah pada 

keranjang menunjukan proses peuyeumisasi berjalan. 

• Selain parametr teknis diatas, parameter lain yang harus diperhatikan adalah bau 

sampah pada keranjang, keberadaan lalat di sekitar keranjang proses dan 

keterdapatan semut dalam keranjang proses. Pada hari ke-2 dan ke-3 bau sudah 

mulai hilang dan lalat sudah tidak ada. Pada hari ke-4 dan ke-5 semut mulai ada 

didalam keranjang proses. Ini juga merupakan indikasi proses pembentukan 

glukosa pada proses peuyeumisasi berjalan dengan baik. 

• Proses peuyeumisasi idelanya dilakukan selam 10 – 12 hari didalam keranjang,akan 

tetapi jika proses peuyeumisasi sudah selesai pada waktu 6 – 7 hari (terindikasi 

dengan temperatur kembali ke temperatur ruang dan volume sampah menurun 

25% - 50% dan bau sudah hilang) maka proses dalam keranjang proses sudah dapat 

dibongkar. Lakukan penyimpanan pada karung atau plastik sampah dengan diberi 

lubang untuk aerasi sampai waktu 10 – 12 hari sebelum dilakukan proses 

penghancuran supaya proses peuyeumisasi sempurna. 

 

 



 

 

 



 

 
 
 

 

 



 

Pembuatan Pellet 

• Sampah hasil proses peuyeumisasi dihaluskan dengan menggunakanmesin 

crusher dan diayak sesuai dengan kehalusan tertentu. 

• Masukan kedalam mesin pellet. 

• Simpan hasil pellet kedalam karung atau wadah yang sudah disiapkan. 

 
 

Pemanfaatan Hasil 

Pada proses pengolahan sampah dengan metoda peuyeumisasi / TOSS, produk 

yang dihasilkan dapat berupa Briket dan Pellet. Kedua hasil produk ini mempunyai 

basisitas yang sama sebagai bahan biomassa. Perbedaannya hanya dalam bentuk dan 

ukurannya saja. Briket memiliki ukuran diameter sekitar 4 – 8 cm sedangkan pellet 

diameter sekitar 1 – 3 cm. Penggunaan hasil produk ini akan digunakan untuk : 

1. Sebagai bahan bakar padat alternatif untuk kompor rumah tangga 

2. Sebagai subtitusi batubara pada PLTU 

3. Sebagai bahan dasar untuk proses gasifikasi dengan target akhir Singas (Sintetik 

Gas) Pemanfaatan lain dari hasil ini masih terus dikembangkan untuk keperluan 

energi lain yang diharapkan selain menyelesaikan masalah sampah dapat juga 

sebagai sumber energi alternatif yang efektif. 
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REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI PLN

a.bahwa dalam rangka kegiatan Pengolahan Sampah melalui
Metode Peuyeumisasi yang bekerjasama dengan Pemerintah
Daerah Tangerang.

b.bahwa dalam menunjang kegiatan tersebut, perlu dibentuk Tim
Pelaksana CSR Program Pengolahan Sampah Melalui Metode
Peuyeumisasi dilingkungan Institut Teknologi PLN.

c.bahwa pembentukan Tim sebagaimana dimaksud pada butir b di
atas, perlu dituangkan dalam Keputusan Rektor Institut Teknologi
PLN.

1.Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
2.Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor: 4 Tahun 2014

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi

3.Peraturan  Menteri  Riset,   Teknologi dan  Pendidikan Tinggi
Republik Indonesia Nomor: 03 Tahun 2020, tanggal 24 Januari
2020 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi

4.Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Tinggi Republik
Indonesia Nomor: 181/M/2020 Tanggal 31 Januari 2020 Tentang
Izin Peruabahan Bentuk Sekolah Tinggi Teknik "YPLN" di Jakarta
menjadi Institut Teknologi Perusahaan Listrik Negara di Jakarta
yang   diselenggarakan  oleh  Yayasan   Pendidikan   dan
Kesejahteraan PT PLN (Persero)

5.Statuta Institut Teknologi PLN Tahun 2020
6.Keputusan  Badan  Pengurus  Yayasan  Pendidikan  dan

Kesejahteraan PT PLN (Persero) Nomor  :  018.K/PEG/YPK-
PLN/2020  tanggal  :  27  Februari   2020 juncto  Nomor  :
084.K/PEG/YPK-PLN/2021 tanggal: 13 Juli 2021

7.Keputusan   Rektor     Institut     Teknologi   PLN  Nomor:
0141/SK/3/A0/2020 Tanggal 10 Juni 2020, Tentang Peraturan
Pokok Kepegawaian di Lingkungan Institut Teknologi PLN

8.Keputusan   Rektor    Institut    Teknologi   PLN  Nomor    :
0098/SK/3/A0/2021 tanggal 31 Maret 2021 tentang Peraturan Gaji
Pegawai di Lingkungan Institut Teknologi PLN

9.Peraturan Perusahaan ITPLN Tahun 2020
lO.Organisasi dan Tata Laksana Institut Teknologi PLN Tahun 2020

Memperhatikan...

Mengingat

Menimbang

INSTITUT
TEKNOLOGI
PIN

KEPUTUSAN
REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI PLN

YAYASAN PENDIDIKAN DAN KESEJAHTERAAN
PT PLN(PERSERO)

Nomor: 0007 /SK/1/A0/01/2022

Tentang

PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA CSR PROGRAM PENGOLAHAN SAMPAH
MELALUI METODE PEUYEUMISASI

DILINGKUNGAN INSTITUT TEKNOLOGI PLN
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Tembusan kepada Yth.:
1.Para Wakil Rektor
2.M-SDM
3.Ybs untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

PRNIWA MULYANA, K. M

Ditetapkan di Jakarta

Pada tanggal 10 Januari 2022

OR,
olgg!

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI PLN TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA CSR PROGRAM
PENGOLAHAN SAMPAH MELALUI METODE PEUYEUMISASI
DILINGKUNGAN INSTITUT TEKNOLOGI PLN

Membentuk Tim Pelaksana CSR Program Pengolahan Sampah
Melalui Metode Peuyeumisasi dilingkungan Institut Teknologi PLN
sebagaimana Susunan Tim dimaksud pada Lampiran I Keputusan
ini.

Tugas Tim Pelaksana CSR Program Pengolahan Sampah Melalui
Metode Peuyeumisasi dilingkungan Institut Teknologi PLN
sebagaimana pada Lampiran II Keputusan ini.

Masa tugas Tim Pelaksana CSR Program Pengolahan Sampah
Melalui Metode Peuyeumisasi dilingkungan Institut Teknologi PLN
sejak tanggal 24 Desember 2021 sampai dengan 23 Desember 2023
dan keanggotaan Tim tidak membebaskan masing-masing
anggotanya dari tugas rutin di Institut Teknologi PLN.

Semua biaya yang timbul sebagai akibat diterbitkannya keputusan ini
dibebankan kepada anggaran Institut Teknologi PLN.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal 24 Desember 2021, dengan
ketentuan apabila di kemudian hah terdapat kekeliruan dalam
Keputusan ini akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

KELIMA

KEEMPAT

KETIGA

KEDUA

PERTAMA

Menetapkan

1.Hasil Rapat Pimpinan Institut Teknologi PLN.
2.Nota Dinas Warek IV Nomor 5771/ND/1/E0/12/2021 Tanggal 16

Desember 2021 Perihal Pembuatan SK Rektor Tentang Tim
Pelaksana CSR Program Pengolahan Sampah Melalui Metode
Peuyeumisasi

3.Nota Dinas Warek IV Nomor 5913/ND/1/E0/12/2021 Tanggal 23
Desember 2021 Perihal Ralat Usulan SK Rektor Tentang Tim
Pelaksana CSR Program Pengolahan Sampah Melalui Metode
Peuyeumisasi

Memperhatikan

INSTITUT
TEKNOLOGi
PLN
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Anggota

Perencana Kontruksi dan Sarana
Fisik

Anggota

Koordinator Sarana Prasarana

Laporan

Anggota

Koordinator Administrasi

Hukum dan Kerjasama

Anggota

Keuangan

Sekretaris

Wakil Ketua

Ketua Tim

Pengarah

1 • •   ' .•.   .-'•••• ••• .  •••••  •.. '      ••• •    .v .-•   •••"••'•••

Kedudukan dalam Tim

Rudina Okvasari, S. Si., M. Si

Budi Wicaksono, ST., M. PSDA

Dicky Dian P, ST., M. Eng

Suryanto

Muhamad Jaelani

Lisdiana, SE., MM

Ginas Alvianingsih, St., MT

Dewinta Saraswati

Meilinda Devi Anjarwati, ST

Yozika Arvio, ST., M. Kom

Susani, S. Psi

R. Sapto Yuwono, MM.

Ir. Ishvandono Yunaini, MM

Rinawati Sugiasih, SE

Didin Wahyudin, SE

Roswati Nurhasanah, ST., MT

Drs. Prayudi, MM., MT

Syarif Hidayat, S. Si., MT

Ir. Djoko Paryoto, MT (YPK PLN)

Dr. Ir. Soetjipto Soewono, Dipl. GE

Erlina, ST..MT

Drs. Muh Ahsan, MM

Luqman, ST.,M.Kom

Prof. Dr. Ir. Iwa Garniwa Mulyana K.,MT

•••'..•>•'/•'.•.:;V:i:;-. ^.:I:. Nama

24.

23.

22.

21.

20.

19.

18.

17.

16.

15.

14.

13.

12.

11.

10.

9.

8.

7.

6.

5.

4.

3.

2i

1.1

No.

LAMPIRAN II KEPUTUSAN REKTOR
INSTITUT TEKNOLOGI PLN
TENTANG PEMBENTUKAN TIM
PELAKSANA CSR PROGRAM
PENGOLAHAN SAMPAH MELALUI
METODEPEUYEUMISASI
DILINGKUNGANINSTITUT
TEKNOLOGI PLN
NOMOR   : OOO7/SK/1/A0/01/2022
TANGGAL : 10 JANUARI2022

SUSUNAN TIM PELAKSANA CSR PROGRAM PENGOLAHAN SAMPAH
MELALUI METODE PEUYEUMISASI

DILINGKUNGAN INSTITUT TEKNOLOGI PLN
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PROF.DR.IR. IWA GARNIWA MULYANA, K. MT

Yudha Formanto, SIP

Tri Susilo Teddy H, SE

Chandra Irawan (Tim TOSS)

Ir. Sucipto (Tim TOSS)

Fahri Wibowo

M. Ikbal

Anggota
Fadjri Sayyid Rahman

Ibnu Sri Hartono, S. Pd

Zainul Arifin

Supriadi

Yulianto

Reno Pangestu Ansyori

Median Sirait, ST

M Ridwan, ST

40]

39

38]

37

36.

35.

34.

33]
32 J

31

30;

29.!

28;

27;

Wakil Koordinator LapanganHendri, ST., MT26;

Koordinator LapanganIr. Sonny Djatnika Sundajaja25.

Kedudukan dalam TimNamaNo.



LAMPIRAN II KEPUTUSAN REKTOR
INSTITUT TEKNOLOGI PLN
TENTANG PEMBENTUKAN TIM
PELAKSANA CSR PROGRAM
PENGOLAHAN SAMPAH MELALUI
METODEPEUYEUMISASI
DILINGKUNGANINSTITUT
TEKNOLOGI PLN
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TANGGAL :  10 JANUARI2022

URAIAN TUGAS TIM PELAKSANA CSR PROGRAM PENGOLAHAN
SAMPAH MELALUI METODE PEUYEUMISASI

A.Pengarah

1.Memberikan arahan, pertimbangan, saran, dan pendaat terhadap kegiatan yang
I   dilakasanakan;

2.Memantau perkembangan/kemajuan atas pelaksanaan CSR di  kabupaten
Tangerang ;

3.Mengevaluasi pekerjaan tim berdasarkan laporan ;
4.Memonitoring Tim.

B.Ketua Tim
; 1. Memimpin kegiatan CSR Program Peyeumisasi Biomassa terlaksana dengan baik

2. Berkoordinasi dengan lembaga terkait (PT PLN (Persero), PT Indonesia Power,
i   Pemerintah Kabupaten Tangerang) dan masyarakat sekitar;
! 3. Berkoordinasi dengan seluruh tim dan memastikan tim bekerja sesuai yang

ditetapkan.

C.Wakil Ketua Tim
| 1. Membantu Ketua Tim untuk memimpin kegiatan CSR Program Peyeumisasi
I    Biomassa apabila Ketua Tim berhalangan ;
i 2. Membantu Koordinasi dengan Lembaga terkait yaitu : PT PLN (persero), PT
j       Indonesia Power, Pemerintah Kabupaten Tangerang) dan masyarakat sekitar;
! 3. Berkoordinasi dengan seluruh tim dan memastikan tim bekerja sesuai yang

ditetapkan.

D.Sekretaris

1.Menyiapakan konsep surat menyurat, pendokumentasian kegiatan CSR Program
Peyeumisasi Biomassa;

2.Berkoordinasi dengan tim pembuat laporan pelaksanaan CSR.
3.Berkoordinasi dengan tim bendahara untuk laporan keuangan pelaksanaan CSR
4.Berkoordinasi dengan tim administrasi untuk dokumen-dokumen berkas dan

pembuatan publikasi pada media

E.Keuangan

1. Membantu membuat rencana Anggaran belanja dan pengeluaran ;
i 2. Membantu proses pengeluaran dana CSR untuk pengalokasian di kegiatan-
i   kegiatan yang sudah dianggarkan;
! 3. Membantu proses pengadaan / pembelian barang-barang ;

; 4. Membuat laporan keuangan

F.Hukum dan Keriasama

1. Mengkaji dan membuat draft MoU PKS antara PT PLN (Persero), PT Indonesia
i   Power dan Pemerintah Kabupaten
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! 1. Berkoordinasi dengan keuangan untuk penggunaan anggaran
2. Melaksanakan proses pengadaan / pembelian barang-barang ;

\ 3. Berkoordinasi dengan keuangan untuk membuat laporan keuangan
I   pengadaan/pembelian barang-barang

Angqota Sarana Prasarana Fisik
i 1. Membantu koordinator sarana Prasarana fisik melaksanakan proses pengadaan /

I    pembelian barang-barang ;
| 2. Membantu koordinator sarana dan prasarana fisik untuk membuat laporan
|    keuangan pengadaan/pembelian barang-barang

J. Perencanaan Kontruksi dan Sarana Fisik
1. Membuat kajian dan perenanaan kontruksi dan sarana fisik untuk kegiatan CSR

i    Program Peyeumisasi Biomassa
| 2. Membuat laporan kajian perencanaan kontruksi dan sarana fisik kepada ketua
!    tim

K. Koordinator Lapanqan

1.Memimpin kegiatan CSR Program Peyeumisasi Biomassa di lapangan mulai dari
kontruksi dan sarana fisik serta proses peuyeumisasi

2.Membuat SOP Penggunaan Peralatan dan Proses Peuyemisasi
3.Memberikan pelatihan untuk pekerja instalasi peralatan peyeumisasi Sampah dan

pemprosesan peyeumisasi Sampah
4.Memastikan kontruksi, sarana fisik dan proses peuyemisasi dapat berjalan dan

berfungsi
5.Memastikan pellet memenuhi standar untuk digunakan di PLTU

i 6. Berkoordinasi dengan sekretaris dan tim laporan untuk pelaporan lapangan
peuyeumisai

1.Membuat laporan kegiatan CSR Program Peyeumisasi Biomassa
2.Berkoordinasi dengan sekretaris untuk pelaporan kegiatan CSR

^oordinator Sarana Prasarana FisikI.

2. Mendokumentasikan MoLJ dan PKS antara PT PLN (Persero), PT Indonesia
Power dan Pemerintah Kabupaten

G. Koordinator Administrasi
1.Berkoordinasi dengan sekretaris untuk pendistribusian dan pendokumentasian

surat menyurat dan publikasi media
2.Menyusun Press Release untuk publikasi media secara berkala

Anqqota Administrasi
1.Membantu koordinator administrasi untuk pendistribusian dan pendokumentasian

surat menyurat dan publikasi
2.Membantu coordinator administrasi untuk Menyusun press release untuk publikasi

secara berkala

H. Laporan
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Angqota Lapangan
1.Membantu Koordinator lapangan dalam membuat SOP penggunaan peralatan

dan Proses Peuyemisasi
2.Membantu koordinator memberikan pelatihan untuk pekerja instalasi peralatan

peyeumisasi sampah dan pemprosesan peuyeumisasi Sampah
3.Membantu koordinator memastikan kontruksi, sarana fisik dan proses peuyemisas

dapat berjalan dan berfungsi
4.Membantu koordinator memastikan pellet memenuhi standar untuk digunakan

diPLTU
5.Membantu Koordinator untuk pelaporan lapangan peuyeumisasi
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